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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi strategi komunikasi Islam Satuan Polisi 
Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah dalam upaya pencegahan pelanggaran syariah Islam, dan mengetahui 
bagaimana bentuk dari komunikasi Islam yang diterapkan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Pengambilan sampel menggunakan key informan. Data penelitian 
dikumpulkan melalui hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah data dikumpulkan peneliti akan 
memilah dan memilih kebutuhan data yang akan dirangkum dalam temuan penelitian secara sistematis. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat ketahui bahwasanya proses komunikasi Islam yang dilakukan 
Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Kabupaten Gayo Lues dalam upaya pencegahan 
pelanggaran syariat islam. Selanjtnya melakukan koordinator antar lembaga yang berhubungan dengan 
pelaksanaan syariat Islam. Sedangkan bentuk-bentuk dari komunikasi Islam yang dilakukan secara 
langsung dan tidak langsung menggunakan media. 

 

Kata kunci: Strategi Komunikasi Islam, Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah, Syariat Islam. 
 

Abstract 
 

This research aims to find out the Islamic communication strategies of the Civil Service Police Unit and 
Wilayatul Hisbah in preventing violations of Islamic sharia, and to find out what forms of Islamic 
communication are implemented. This research uses a qualitative method with a descriptive approach. 
Sampling used key informants. Research data was collected through observations, interviews and 
documentation. After the data is collected, the researcher will sort and select the data needs that will be 
summarized in research findings systematically. From the results of the research carried out, it can be seen 
that the Islamic communication process carried out by the Gayo Lues Regency Civil Service and Wilayatul 
Hisbah Police Unit is an effort to prevent violations of Islamic law. Next, he is coordinating between 
institutions related to the implementation of Islamic law. Meanwhile, forms of Islamic communication are 
carried out directly and indirectly using media. 
 
Keyword: Civil Service Police, Islamic Communication, Qanun, Wilayatul Hisbah. 
 

 
PENDAHULUAN 

Strategi komunikasi islam adalah suatu perencanaan yang dilakukan secara efektif dan dari 
komunikator dengan tujuan untuk mengubah perilaku komunikan atau masyarakat sesuai ajaran syariat 
islam. Adapun hubungan dengan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Gayo Lues, strategi komunikas 
islam yang dilakukan adalah suatu kepiawaian seorang penyuluh dalam menyelesaikan suatu, terkait 
dengan metode dan pendekatan yang digunakan untuk mencapai sesuatu, serta memiliki watak dasar 
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identifikatif tujuan untuk menjalankan syariat islam. Dalam komunikasi sifat terpenting adalah terciptanya 
pesan, penafsiran hingga bagaimana komunikasi berlangsung (Ruliana, 2014). Jika suatu organisasi 
dianggap sebagai suatu stuktur yang sudah ada, maka disini peran komunikasi sebagai subtansi nyata 
yang mengalir dalam organisasi. Dalam hal ini komunikasi berfungsi untuk mencapai tujuan dari organisasi 
tersebut (Kreiner, 2014). 

Kabupaten Gayo Lues merupakan kabupaten yang ada di Provinsi Aceh dengan menjalankan syariat 
Islam, dalam menjalankan islam yang kaffah maka diperlukan Lembaga yang berfungsi sebagai pembina 
dan pengawas dalam pelaksanaanya. Adapun Lembaga yang dimaksudkan ialah Satuan Polisi Pamong 
Praja (Satpol PP) dan Wilayatul Hisbah (WH). 

Dalam organisasi diperlukan adanya suatu hubungan yang baik antara anggota maupun antara 
kelembagaan dengan masyarakat (Kalsum, 2023). Untuk menjalankan hubungan yang baik anatara 
organisasi antara Satpol PP dan Wilayatul Hisbah dengan Masyarakat, maka diperlukan adanya 
komunikasi. Komunikasi disini adalah suatau penyampaian dari seseorang kepada orang lain dengan 
tujuan mampu perilaku dari seseorang tersebut. Maka dari situlah sangat penting komunikasi dalam suatu 
organisasi. Komunikasi yang dimaksud dalam penelitian ini berbeda dengan komunikasi secara personal 
atau individual. Komunikasi disini berkolaborasi untuk bekerjasama dalam mengatasi permasalahan yang 
ada dilingkungan masyarakat. 

Komunikasi pada Satpol PP dan Wilayatul Hisbah berfungsi untuk meningkatkan kinerja yang jauh 
lebih baik dan berpeluang dalam menyadarkan kalangan masyarakat untuk melaksanakan poin-poin 
Qanun syariat Islam yang berlaku di Provinsi Aceh khususnya di Kabupaten Gayo Lues. Fenomena yang 
terjadi masih sering didapati pelanggaran syariat islam dimana Kabupaten Gayo Lues adalah sebuah 
wilayah yang dikenal sangat kental Syariat Islamnya di semua aspek kehidupan masyarakat. Hal ini 
dikarenakan adanya sebagian masyarakat yang tidak menjalankan syariat Islam karena pemahaman 
masyarakat yang masih kurang dalam pelaksanaan syariat Islam dengan baik. Sehingga yang 
tergambarkan dalam pikiran Sebagian masyarakat adalah ajaran Islam sangat menakutkan dan sulit ditaati, 
ditambahlagi hukuman yang akan didapat pelaku pelanggaran syariat dianggap kejam dan berat oleh 
masyarakat yang masih awam. 

Dalam mengatasi permasalahan yang ada, organisasi Satpol PP dan Wilayatul Hisbah 
melaksanakan berbagai komunikasi organisasi perihal tersebut, diantaranya dengan penyampaian 
informasi secara face to face (pemberian binaan secara langsung di lokasi atau di kantor) atau bisa juga 
kerjasama yang dilakukan lembaga Satpol PP dengan lembaga Dinas Syariat Islam, organisasi-organisasi 
keislaman yang ada di Kabupaten Gayo Lues dengan tujuan melaksanakan kegiatan dakwah demi 
menyadarkan masyarakat. Lalu komunikasi islam dalam organisasi juga dilakukan oleh Satpol PP dan 
Wilayatul Hisbah melalui media sosial maupun media massa. 

Meskipun lembaga Satpol PP dan Wilayatul Hisbah sudah melakukan komunikasi melalui media 
sosial dan saluran komunikasi lainnya, hal ini juga belum mampu mencegah pelanggaran syariat Islam di 
tengah masyarakat. Hal ini terlihat dari perilaku masyarakat yang belum sepenuhnya sadar akan pentinya 
nilai syariat Islam dalam kehidupan, pelanggaran sering sekali terjadi berulang seperti tidak menutup aurat 
bagi perempuan muslim, berjudi berkhalwat dan perbuatan yang melanggar syariat lainnya sehingga 
dibutuhkannya lembaga Satpol PP dan Wilayatul Hisbah untuk terjadinya pengulangan pelanggaran syariat 
Islam tersebut. 

Lembaga Satpol PP dan Wilayatul Hisbah yang sudah digabungkan dalam organisasi sangat 
membutuhkan koordinasi yang bai kantar anggota dengan tujuan Bersama. Maka dari itu anggota satu 
dengan ynag lainnya haruslah menciptakan keharmonisan, kepemahaman yang sama dan saling mengerti 
dengan sub kerja masing-masing. Hal tersebut bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang baik 
antar sesama anggota dan mendapat tanggapan positif dari masyarakat. 

Pada dasarnya lembaga Satpol PP dan Wilayatul Hisbah merupakan dua Lembaga yang berbeda 
secara dasar hukum. Satpol PP diatur dalam Peraturan Pemerintah No 32 tahun 2004, sedangkan 
Sementara Wilayatul Hisbah menurut Qanun Aceh Nomor 11 Tahun 2004. Satuan Pamong Praja ini ialah 
suatu perangkat kepemerintahan daerah ynag mengatur, menyelenggarakan dan menegakan peraturan 
daerah. Sedangkan Wilayatul Hisbah merupakan Lembaga yang membantu pihak kepolisian dalam 
membina, melakukan advokasi dan mengawasi kegiatan amar makruf nahi mungkar. Maka dari itu secara 
legal dua Lembaga tersebut memiliki hukum yang berbeda dan tugas yang berbeda. Namun sejalan 
dengan lahirnya UUPA (Undang-Undang Pemerintahan Aceh) dan dua Lembaga tersebut di gabung 
menjadi satu sehingga nomenklaturnya menjadi Satpol PP dan Wilayatul Hisbah. Adapun tugas pokok dari 
Wilayatul Hisbah adalah melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan dan pelanggaran peraturan 
hukum di bidang syariat islam, dengan tujuan mengawasi masyarakat agar tetap melakukan kegiatan 
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sesuai syariat islam. Sedangkan fungsi dari Wilayatul Hisbah diantaranya melakukan sosialisasi, 
pengawasan, pembinaan dan penyidikan. Tugas satpol PP adalah membantu kepala daerah dalam urusan 
pemerintahan daerah pula, baik itu pada keamanan, ketertiban dan pemeliharaan peraturan daerah 
Keputusan Walikota Pengawasan kepada masyarakat agar mematuhi dan mentaati Peraturan Daerah dan 
Keputusan Bupati khususnya Kabupaten Gayo Lues. 

Berdasarkan iQanun iAceh iNomor i5 ikedua ilembaga iini isudah idigabung, iakan itetapi ipada 
idasarnya ikedua ilembaga iini imemiliki itugas imasing-masing. Seperti iSatuan iPolisi iPamong iPraja 
ilebih iidentik iterhadap iketertiban ilingkungan, isedangkan iWilayatul iHisbah ilebih iidentik idengan isyariat 
iIslam ikhususnya idi iAceh termasuk Kabupaten Gayo Lues. Terkait hal di atas maka peneliti ingin mengkaji 
mengenai “Strategi Komunikasi Islam Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Dalam Menjalankan 
Qanun di Gayo lues”. 

 
METODE  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif (Samsul, 2017). Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Gayo lues. Adapun yang menjadi informan 
dalam penelitian ini adalah Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah di Kabupaten Gayo Lues 
dengan menggunakan teknik purposive sampling (sampling purposif). Sedangkan Teknik pengumpulan 
data yang peneliti lakukan dengan cara observasi, wawancara dan studi Pustaka (Herdiansyah, 2010). 
Dalam analisis data yang peneliti gunakan riset. Riset kaulitatif merupakan riset dengan menggunakan pola 
pikir secara induktif yang berpikir secara khusus menuju tataran konsep. Pasca dilakukan tahap 
pengelolaan data yang kemudian diklasifikasikan, maka tahap selanjutnya adalah menganalisis data 
(Burhan Bugin, 2017). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Legilasi Qanun di Aceh 

Sebagai daerah yang memiliki system Kerajaan yang besar, Aceh menjadi sebuah daerah yang 
memiliki tatanan hukukm dalam mengatur masyarakat. iAturan itersebut iadalah iSyariat iIslam. iBanyak 
ikata-kata ihikmah iatau ipepatah-petitih imenunjukkan ihal itersebut, imisalnya iadat ingon ihukom ilage 
izat ingon isifeut iyang imengandung ipengertian ibahwa igerak igerik iperilaku ikeseharian imasyarakat 
iAceh, iyang ikemudian imenjadi ikebiasaan idan iselanjutnya imenjadi iadat, itidak iterlepas idari inapas 
iSyariat iIslam. iPepatah ilain iadalah: iadat ibak ipo iteumereuhom, ihukom ibak isyiah ikuala, iqanun ibak 
iputro iphang, ireusam ibak ilaksamana, iyang imenunjukkan ipelaksanaan iSyariat iIslam idi iAceh isudah 
isampai ipada itingkat imenjadikannya ihukum ipositif idan ikemudian imenjadi ihukum iyang ihidup idalam 
imasyarakat. iBahkan iada idokumen itertulis iQanun iSyara’ iKerajaan iAceh ipada imasa iSultan iAlauddin 
iMansur iSyah ipada itahun i1270 iH idan iQanun iAl-Asyi iAhlul iSunnah iwal iJamaah i(Qanun iMeukuta 
iAlam iSultan iIskandar iMuda) iyang iditulis ipada itahun i1310 iH (Ali, 2014). 

Syariat iIslam iadalah ihukum iyang ihidup i(living ilaw) idalam imasyarakat iAceh isejak imasa 
iKesultanan iAceh. iSebelum ikedatangan iBelanda ike inusantara, imasyarakat iAceh isudah iberhukum 
idengan ihukum iSyariat, inamun ikedatangan iBelanda imenyebabkan isebagian idari iketentuan itersebut 
itidak idapat idilaksanakan. iPenghalangan iterhadap iberlakunya iSyariat iIslam idi iAceh iberlanjut isetelah 
iIndonesia imerdeka. iIni imenyebabkan iterjadinya igejolak idi iAceh iyaitu ikarena ituntutan imasyarakat 
iAceh iterhadap ipemberlakuan iSyariat iIslam. iDokumen-dokumen ipenting itentang iini imenunjukkan 
iperjuangan isudah idimulai itahun i1948 iketika imuncul imaklumat ibersama iulama-ulama iseluruh iAceh, 
ipengurus-pengurus iagama, ihakim-hakim iagama idan ipemimpin-pemimpin isekolah iIslam ikaresidenan 
iAceh (Hasnul Arifin Melayu, Rusjdi Ali Muhammad & Ihdi Karim Makinara, 2021). 

Dari pertemuan seluruh tokoh agama dan masyarakat Aceh di atas, secara sosiologis keberadaan 
qanun-qanun syariat Islam yang sekarang diberlakukan di Aceh termasuk di Kabupaten Gayo Lues 
bukanlah merupakan hal yang baru, melainkan mengukuhkan kembali nilai-nilai yang sudah lama ada di 
dalam masyarakat Aceh. iIni idiakui idalam ipenjelasan iumum iUndang-Undang iNo i44 itahun i1999 
iantara ilain idijelaskan ibahwa imasyarakat iAceh isudah imenjadikan iIslam isebagai ibagian idari 
ikehidupannya. iPelaksanaan isyariat iIslam idalam ikehidupan imasyarakat iAceh isudah iberlangsung 
isejak ilama, idan idisepakati ioleh iseluruh imasyarakat idi iprovinsi ikhusus idi iKabupaten iGayo iLues. 

Provinsi iAceh ijuga idikenal isebagai isebuah iProvinsi iyang imemiliki istatus iIstimewa idalam 
irangkaian iProvinsi iyang iberada idi iwilayah iNegara iKesatuan iRepublik iIndonesia. iStatus iistimewa 
itersebut idiraih ikarena ikondisi isosial ibudaya imasyarakat iAceh iyang ikhas, ipotensi ikekayaan ialam idi 
iProvinsi iAceh, iserta ikiprah imasyarakat iAceh iyang ibesar iserta iberharga idalam isejarah iperjuangan 
ikemerdekaan iIndonesia. iAdanya istatus iistimewa itersebut, iProvinsi iAceh itentunya imemiliki isebuah 
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iperbedaan idalam imekanisme iPemerintahan iserta iperaturan iDaerahnya. iKabupaten iGayo iLues iyang 
iterdiri idari imayoritas ipenduduk iberagama iIslam idan idi idukung ipula ioleh iadat iistiadat imasyarakat 
iAceh iyang imemegang iteguh iprinsip iIslam isecara imengakar idalam ikehidupan ibermasyarakatnya, 
imaka iSyariat iIslam imenjadi isebuah ipertimbangan iutama idalam iperumusan iperaturan idi iDaerah 
iProvinsi iAceh (Al Yasa, 2005). 

Melalui kebebasan hak otonomi khusus yang dimiliki Kabupaten Gayo Lues dalam bidang agama 
tersebut, maka Kabupaten Gayo Lues mendapatkan izin menerapkan syariat Islam secara kaffah yang 
berdasarkan Al-Quran dan Hadits sesuai yang berlaku di Provinsi Aceh. Salah satunya adalah lahirnya 
Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 tentang khalwat sebagai kebijakan dari UU No. 44 tahun 1999 tentang 
Pelaksanaan Keistimewaan Aceh. iAdapun iQanun iAceh iyang imemuat imateri ihukum iSyariah ibaik 
ihukum imateril imaupun ihukum iformal i(acara) iantara lain (Abbas, 2015): 

1. Peraturan iDaerah iPropinsi iDaerah iIstimewa iAceh iNo.5 iTahun i2000 itentang pelaksanaan 
iSyariat iIslam idi iPropinsi iDaerah iIstimewa iAceh. 

2. Qanun iAceh iNo. i10 iTahun i2002 itentang iperadilan iSyari’at iIslam. 
3. Qanun iAceh iNo. i11 iTahun i2002 itentang ipelaksanaan iSyari’at iIslam ibidang Akidah, iIbadah, 

idan iSyia’ar iIslam. 
4. Qanun iAceh iNo. i12 iTahun i2003 iTentang iMinuman iKhamar idan isejenisnya 
5. Qanun iAceh iNo. i13 iTahun i2003 iTentang iMaisir i(perjudian) 
6. Qanun iAceh iNo. i14 iTahun i2003 iTentang iKhalwath i(Mesum) 
7. Qanun iAceh iNo. i07 iTahun i2004 iTentang iPengelolaan iZakat. 
8. Qanun iAceh iNo. i11 iTahun i2004 iTentang iTugas iFungsional iKepolisian Daerah iNanggroe iAceh 

iDarussalam 
9. Qanun iAceh iNo. i09 iTahun i2008 iTentang iPembinaan iKehidupan iAdat idan Adat iIstiadat 
10. Qanun iAceh iNo. i10 iTahun i2008 iTentang iKelembagaan iAdat i 
11. Qanun iAceh iNo. i02 iTahun i2008 iTentang iMajelis iPermusyawaratan iUlama 
12. Qanun iAceh iNo. i10 iTahun i2010 iTentang iBaitul iMal 
13. Qanun iAceh iNo. i07 iTahun i2013 iTentang iHukum iAcara iJinayat. 
14. Qanun iAceh iNo. i06 iTahun i2014 iTentang iHukum iJinayat i 
15. Qanun iAceh iNo. i08 iTahun i2014 iTentang iPokok-Pokok iSyariat iIslam. 

Implementasi isyariat iIslam idi iKabupaten iGayo iLues idalam iperjalanannya imerupakan isebuah 
iproses ipanjang iyang imembutuhkan irancangan, iformulasi isehingga imenjadi iqanun iyang idisahkan, 
iartinya ipenetapan iQanun ibukan idiambil isecara ispontan idari iAl-Quran idan ias-Sunnah iatau ikitab-
kitab ifiqh iakan itetapi imelewati itahapan idemi itahapan iyang idilalui imengisyaratkan ibutuh iproses 
iwaktu iyang icukup ilama idalam imensosialisasikan ipenerapan isyariat iIslam isecara ikaffah, ihal iini 
ibertujuan iuntuk imenyiapkan ikesiapan imasyarakat idi iKabupaten iGayo iLues idalam imenjalankan 
isyariat iIslam idengan ipenuh ikeimanan, ibertahap idan itidak isekaligus. 

 
Proses Komunikasi Islam Satpol PP dan WH Dalam Melakukan Pencegahan Pelanggaran Qanun 
(Syariat Islam) di Gayo Lues 

Satuan iPolisi iPamong iPraja idan iWilayatul iHisbah iKabupaten iGayo iLues imelakukan 
ikomunikasi ikepada imasyarakat imengenai ipencegahan ipelanggaran qanun ibaik isecara irutin imaupun 
iberkala. iAdapun iproses ikomunikasi iyang idilakukan ioleh iSatpol iPP idan iWilayatul iHisbah 
idiantaranya: 

 
1. Menyampaikan iinformasi 

Berdasarkan iwawancara idengan ibapak iSabri, iS.Pd iKepala iSatuan iPolisi iPamong iPraja 
iKabupaten iGayo iLues, ipada idasarnya iSatpol iPP idan iWilayatul iHisbah iadalah ipetugas iyang 
imelakukan ipengawasan idan ipenindakan isedangkan iyang imenjalankan idan imemberi ipemahaman 
imengenai isyariat iIslam iada ilembaga ilain iyang ibernama iDinas iSyariat iIslam. iLembaga itersebut 
iyang isepenuhnya imelakukan isosialisasi isedangkan iSatpol iPP idan iWilayatul iHisbah imelakukan 
isosialisasi isaat ipengawasan iatau ipenindakan, idimana ipada iumumnya iyang idisosialisasi iadalah 
ipara ipelanggar isyariat iIslam. 

Menyampaikan iinformasi iatau imelakukan isosialisasi iSatpol iPP idan iWilayatul iHisbah itidak 
ibegitu iagresif ikarena itugasnya isatpol iPP idan iWilayatul iHisbah itidak ihanya iberkomunikasi isecara 
ilisan itetapi ijuga isecara itindakan. iKegiatan ipara ianggota iSatpol iPP idan iWilayatul iHisbah idalam 
iberpatroli iitu isudah imenjadi ipesan ikepada imasyarakat ibahwa imereka itidak ibisa imelaksanakan 
ipelanggaran ikarena iada ipetugas iyang iakan imenindak imereka iyang imelakukan ipelanggaran isyariat 
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iIslam, iselain iitu iketika iSatpol iPP idan iWilayatul iHisbah imelakukan ipenangkapan iatau ipenindakan 
imasyarakat imenyaksikan ihal itersebut, idan idapat imemberi iinformasi ikepada imasyarakat iagar itidak 
imelakukan ipelanggaran isyariat iIslam idi iwilayah iKabupaten iGayo iLues. 

Berdasarkan ihasil idari ipengamatan idan iwawancara idengan iBapak iDian iMuchtar, iyang ipaling 
iberperan idalam imencegah ipelanggaran isyariat iIslam iyaitu iKepala iBidang iWilayatul iHisbah, 
isedangkan iSatpol iPP ihanya imemback iup i(mendampingi) iketika ianggota iWilayatul iHisbah 
ikekurangan ipersonil. iAntara iSatpol iPP idan iWilayatul iHisbah isaling imembantu isatu isama ilain iuntuk 
imencapai itujuan ibersama. 

Patroli iyang idilakukan iberdasarkan isurat iperintah idari ipimpinan iuntuk imelakukan ipengawasan 
idi iwilayah ihukum iKabupaten iGayo iLues iyang idianggap irawan iatau isering idilakukannya 
ipelanggaran isyariat. iDalam iberpatroli imereka imelakukan ipengawasan idi idaerah-daerah iyang 
itermasuk iwilayah ihukum iKabupaten iGayo iLues. iPatroli iyang idilakukan idi isiang ihari ilebih ibanyak 
idi icafe-cafe, itaman-taman. iSedangkan ipatroli iyang idilakukan ipada iwaktu imalam idi itempat iyang 
iremang-remang, isalon, ihotel. iPersonil ianggota iWilayatul iHisbah isenantiasa imelakukan ipemantauan 
iuntuk imencegah iterjadinya ipelanggaran-pelanggaran isyariat iIslam. 

 
2. Melakukan koordinasi antar lembaga untuk mensosialisasi syariat islam 

Syariat Islam merupakan landasan hukum untuk mengatur dan menghukum ummat islam yang ada 
di Provinsi Aceh. Syariat Islam juga menjadi falsafah hidup masyarakat aceh dalam menjalankan kehidupan 
berbangsa dan beragama. iKepala ibidang ipenegakan isyariat iIslam iSatpol iPP idan iWilayatul iHisbah 
iKabupaten iGayo iLues imenjelaskan ibahwa imengenai isyariat iIslam imerupakan iagenda ibesar iyang 
itidak ibisa idi ikerjakan isendiri ioleh isatu ipihak iatau ilembaga, imelainkan iperlu iadanya ikerja isama 
iseluruh ielemen ibaik ipemerintah imaupun imasyarakat iitu isendiri. 

Dengan idemikian iSatpol iPP idan iWilayatul iHisbah iperlu ibersinergi idengan ilembaga ilain iuntuk 
imencegah ipelangaran-pelanggaran isyariat iIslam. iAdapun ilembaga iyang idikoordinasikan ioleh isatpol 
iPP idan iWilayatul iHisbah idalam iproses ikomunikasi iuntuk imencegah ipelanggaran iSyariat iIslam 
idiantaranya: 

a. Dinas isyariat iIslam iKabupaten iGayo iLues iyang ibertindak isebagai ipelaksana idari ipada 
ihukum-hukum isyariat iIslam 

b. Berkoordinasi idengan imajelis ipermusyawaratan iulama i(MPU) iKabupaten iGayo iLues, 
isebagai ilembaga iyang ibisa imembimbing idan imengayomi iserta idapat imengeluarkan ifatwa-
fatwa itertentu ijika idibutuhkan isebagai ilandasan ihukum itambahan ibagi ipelaksanaan isyariat 
iIslam 

c. Berkoordinasi idengan iaparatur igampong iyang imelaksanakan isecara ilangsung isyariat iIslam 
ibersama imasyarakat.. 

Dalam melakukan koordinasi antar lembaga pihaknya selalu menyampaikan temuan-temuan di 
lapangan serta jenis pelanggaran-pelanggaran syariat Islam kepada pihak-pihak tersebut agar dapat 
merumuskan proses komunikasi mengenai pelanggaran syariat Islam, misalnya Satpol PP dan Wilayatul 
Hisbah sering menemukan pelangaran mengenai maisir maka lembaga lain seperti dinas syariat Islam 
maka sosialisasi mengenai maisir akan ditingkatkan. 

 
Bentuk-Bentuk Komunikasi yang Diterapkan oleh Satpol PP dan Wilayatul Hisbah Melakukan 
Pencegahan Pelanggaran Qanun di Gayo Lues 

Proses ikomunikasi imerupakan ibagaimana icara iSatpol iPP idan iWilayatul iHisbah 
imenyampaikan ipesan ikepada imasyarakat isehingga idapat imenciptakan isuatu ipersamaan 
ipemahaman imengenai ipencegahan ipelanggaran isyariat iIslam. iProses ikomunikasi iini ibertujuan 
iuntuk imenciptakan ikomunikasi iyang iefektif idimana imasyarakat idapat imencegah idari iperbuatan 
ipelanggaran isyariat iIslam. iAdapun ibentuk-bentuk ikomunikasi iyang iditerapkan ioleh iSatpol iPP idan 
iWilayatul iHisbah iMelakukan iPencegahan iPelanggaran isyariat iIslam iDi iKabupaten iGayo iLues 
iadalah isebagai iberikut: 

 
1. Komunikasi isecara ilangsung i(face ito iface) 

Dalam iwawancara ipenulis idengan istaf ipembinaan, imenyebutkan ibahwa ibentuk ikomunikasi 
iyang ipaling idikedepankan iadalah ibentuk ikomunikasi ilangsung, imenurutnya ikomunikasi isecara 
ilangsung ilebih iefektif idibandingkan idengan ikomunikasi itidak ilangsung. iDalam iproses ipenindakan 
imasyarakat iyang itertangkap imelakukan ipelanggaran isyariat iIslam iakan idibawa ike ikantor ikemudian 
idikantor ipetugas isecara itatap imuka imelakukan ipembinaan isecara ipersuasif, idengan ibentuk 
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ikomunikasi idemikian idiharapkan ipelanggaran isyariat iIslam idapat idicegah itidak iterulang ilagi. 
Sementara iinforman ijuga imenambahkan iselain ikomunikasi isecara ilangsung idi ikantor ipetugas 

ijuga iberkomunikasi idengan imasyarakat idi ilapangan isaat imelakukan ipatroli. iPihaknya iselalu 
imenyampaikan isecara irutin ikepada imasyarakat imengenai ipelaksanaan isyariat iIslam ibaik idi itempat 
iterbuka imaupun idi iruang ipublic. 

Selain idisampaikan ilangsung ioleh ipetugas iatau ianggota iWilayatul iHisbah idan iSatpol iPP 
ipihaknya ijuga imenitipkan ipesan iyang idapat imencegah ipelanggaran isyariat iIslam ikepada iUstadz, 
iTengku iatau ipara iDa’i iagar imenyampaikan ikepada imasyarakat ipesan-pesan itentang ipelaksanaan 
isyariat iIslam isecara ikaffah ikepada imasyarakat. 

Adapun ipihak-pihak iyang ipaling isering idi isosialisasi iadalah imereka iyang idianggap iberpotensi 
iuntuk imelakukan ipelanggaran isyariat iIslam, iseperti isiswa idan iremaja iserta ikalangan imahasiswa. 
iMereka iinilah isering idisosialisasi idengan icara idatang ilangsung ike isekolah iatau itempat iyang isering 
iterjadi ipelanggaran iseperti iPlaystation i(PS), iWarnet idan iwarung ikopi itempat inongkrong ipada ijam 
isekolah ibagi isiswa. iDisana ilah idibimbing ibukan icuma isiswa, itetapi ijuga ipemilik iusaha iagar ike 
idepan ipelanggaran iserupa itidak iterulang. 

 
2. Komunikasi idengan imenggunakan imedia 

Untuk imempercepat iserta imemperluas ikomunikasi ikepada imasyarakat iSatpol iPP idan 
iWilayatul iHisbah ijuga iberkomunikasi imelalui imedia ibaik imedia isosial imaupun imedia imassa. 
iMenurut ipenjelasan ibapak iSabri, iS.Pd imenyebutkan ibentuk ikomunikasi imelalui imedia imasih 
iterbatas idan ibelum ibisa idilakukan isecara irutin, inamun idemikian ipihaknya iakan iselalu iberusaha 
iuntuk iberkomunikasi idengan imasyarakat iserta imenyampaikan iinformasi iyang idapat imencegah 
ipelanggaran isyariat iIslam. 

Dalam imensosialisasikan ipelaksanaan isyariat iIslam ipihaknya ipernah ibeberapa ikali idiundang 
ioleh ipihak iradio iKabupaten iGayo iLues iuntuk imenjelaskan ikepada imasyarakat imengenai 
ipelaksanaan iserta itugas isatpol iPP idan iWilayatul iHisbah. iSelain iitu iKoran iSerambi iIndonesia ijuga 
isering imemuat iberita imengenai iapa iyang idilakukan ioleh isatpol iPP idan iWilayatul iHisbah, italkshow 
imelalui iradio idan ipemberitaan imelalui iKoran isecara ilangsung imerupakan ibentuk ikomunikasi iyang 
idilakukan iSatpol idan iWilayatul iHisbah ikepada imasyarakat. iPihaknya iakan imengundang iwartawan 
ibila iada ikegiatan itertentu iyang idilakukan ioleh isatpol iPP idan iWilayatul iHisbah iuntuk imenyampaikan 
iinformasi ikepada imasyarakat. 

Selain iitu imedia iadvertising ijuga idigunakan iuntuk imencegah ipelanggaran isyariat iseperti 
ispanduk, iposter, ibaliho idan ilainnya. iMenurut ibapak iDian iMuchtar ipihaknya itidak imemiliki ianggaran 
iuntuk imelalukan isosialisasi idengan imenggunakan imedia iadvertising, inamun ipihaknya imendorong 
ilembaga ilain iuntuk imensosialisasi imelalui ispanduk, ibaliho idan ilain-lain. iSeperti iDinas iSyariat iIslam, 
idinas iinformatika ibahkan imendorong iormas-ormas iIslam iuntuk imembuatkan ispanduk iyang iberupa 
iajakan iuntuk imenjalankan isyariat iIslam. 
 

PEMBAHASAN 

         Komunikasi isangat ipenting iuntuk imendorong isebuah iorganisasi iagar idapat imelaksanakan 
ikinerja iagar imencapai itujuan iyang idiharapkan. iSatpol iPP idan iWilayatul iHisbah imelakukan 
ikomunikasi ikepada imasyarakat isebagai iorganisasi ipengawasan idan ipenindakan idalam ipelaksanaan 
isyariat idi iKabupaten iGayo iLues. iTujuan ikomunikasi iorganisasi iadalah imemberi iinformasi ikepada 
imasyarakat iagar imelaksanakan isyariat iIslam isebagai ilandasan ikehidupan idan imencegah 
ipelanggaran isyariat iIslam iditengah imasyarakat. 
          Selain iitu itujuan ikomunikasi iorganisasi imemberi iinformasi ikepada ipetugas idan ianggota iSatpol 
iPP idan iWilayatul iHisbah iagar imelaksanakan ipekerjaannya imencegah iterjadinya ipelanggaran isyariat 
idi itengah imasyarakat. iHal iini iselaras idengan itujuan ikomunikasi iorganisasi iyang ikemukakan ioleh 
iAlo iLiliweri, idalam ibukunya iSosiologi i& iKomunikasi iOrganisasi imenurutnya iada iempat itujuan 
ikomunikasi iorganisasi diantaranya (Liliweri, 2004): 

1. Memberikan komunikasi 
2. Mengubah perilaku 
3. Mengubah pendapat 
4. Mengubah sosil 

Salah satu tujuan komunikasi adalah memberikan informasi, Satpol PP dan Wilayatul Hisbah dalam 
memberikan komunikasi ada beberapa hal yang dilakukan yaitu: 
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1. Proses komunikasi 
Proses komunikasi merupakan unsur terpenting dalam menentukan berhasil dan tidaknya proses 

penyampaian dari Satpol PP dan Wilayatul Hisbah kepada masyarakat yang menjadi tujuan utama dari 
komunikasi. Jika proses ini berjalan dengan baik, maka hasilnya juga pasti sesuai dengan yang diharapkan 
oleh Satpol PP dan Wilayatul Hisbah Kabupaten Gayo Lues yaitu pencegahan pelanggaran syariat Islam 
di Kabupaten Gayo Lues. 

Jika iproses ikomunikasi isudah iberantakan imaka ikomunikasi itidak iberjalan idengan iefektif. 
iDengan idemikian iSatpol iPP idan iWilayatul iHisbah iberupaya idengan imaksimal iagar iproses 
ikomunikasi idapat iberjalan ilancar. iJika idi ianalisa idengan iproses ikomunikasi, isetiap ikomunikator 
imenggunakan isarana iatau imedia ikedua iuntuk imengoptimalkan iproses ikomunikasi, iterutama ijika 
ipendengar iberada iditempat iyang iberbeda iatau ijumlah ipendengarnya iterlalu ibanyak isehingga itidak 
idapat idijangkau (Nurdin, 2013). iMedia iyang idigunakan ijuga iberagam iseperti: itelepon, isurat ikabar, 
iradio idan ilain isebagainya. iHal iini idilakukan isupaya iproses ikomunikasi ipenyampaian iinformasi 
imenjadi ilebih iefektif. iApa iyang idikemukakan isudah iselaras idengan iapa iyang idilaksanakan iSatpol 
iPP idan iWilayatul iHisbah isebagaimana ihasil ipenelitian ipada iproses ikomunikasi. 
2. Jaringan ikomunikasi iorganisasi 

Pada idasarnya ikomunikasi idalam iorganisasi imenghubungkan ipihak itertentu idengan ipihak 
ilainnya, iSatpol iPP idan iWilayatul iHisbah idalam imelakukan ikomunikasi iorganisasi iuntuk imencegah 
ipelanggaran isyariat idengan imembangun ijaringan idengan ilembaga-lembaga ilain iyang imemiliki itugas 
idan iwewenang iterhadap ipelaksanaan isyariat iIslam idi iKabupaten iGayo iLues. 

Alo iLiliweri, idalam ibukunya isosiologi idan iKomunikasi iOrganisasi, imenyebutkan ibahwa 
imembangun ijaringan isangat ipenting iagar itercapainya itujuan. iJaringan idalam iorganisasi ibersumber 
idari ijaringan idalam ikelompok. iSebagaimana idiketahui, ipembentukan ijaringan-jaringan idalam 
iorganisasi iberbasis ipada ipembentukan iatau ipola ijaringan idalam ikelompok. iYang idimaksud 
ikelompok idisini iadalah ikelompok ikerja iantar ilembaga idalam iorganisasi ipemerintah ikota ibanda iaceh 
iyang ilebih itinggi (Liliweri, 2004). 
3. Prinsip Komunikasi dalam Islam 

Menurut Hidayat dan Wijaya ada beberapa ayat Al-Qur’an yang secara eksplisit mengatur etika 
komunikasi yang dapat dijadikan konsep dan indikator komunikasi dalam islam, diantaranya yaitu (Wijaya, 
2020): 

 
a. Qaulan sadidan 

َ وَلْيقَوُْ  َّقوُا اللّٰه يَّةً ضِعٰفًا خَافوُْا عَلَيْهِمْْۖ فلَْيتَ   ٩لوُْا قَوْلًً سَدِيْدًا وَلْيخَْشَ الَّذِيْنَ لَوْ ترََكُوْا مِنْ خَلْفِهِمْ ذرُ ِ
Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan di belakang 

mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejatreraan) mereka. Oleh 
sebab itu, hendaklah mereka bertaqwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang benar” (QS An-Nisa: 9). 

Allah iSWT. iberfirman idalam iayat iini ihendaklah itakut ikepada iAllah iorang-orang iyang 
iseandainya imeninggalkan idibelakang imereka ianak-anak idan iahli iwaris iyang ilemah, ijanganlah 
isampai imembuat iwasiat iyang iakan imembawa imudharat ida imengganggu ikesejahteraan imereka 
iyang iditinggalkan iitu. iBerkata iIbnu iAbbas imenurut iAli ibin iAbi iThalhah ibahwa iini imengenai iseorang 
iyang isudah imendekati iajalnya iyang ididengar ioleh iorang ilain ibahwa iia ihendak imembuat iwasiat 
iyang ibermudharat idan iakan imerugikan iahli iwarisnya, imaka iAllah imemerintahkan ikepada iyang 
imendengarnya iitu iagar imenunjukkannya ikepada ijalan iyang ibenar idan iagar idiperintahkansupaya iia 
ibertakwa ikepada iAllah imengenai iahli iwaris iyang iakan iditinggalkan. 

Dalam tafsir Quraish Shihab, dijelaskan dalam Al-Quran surah An-Nisa ayat 9 bahwa imanusia 
isekali-kali itidak iboleh iberlaku izalim iterhadap ianak-anak iyatim. iHendaklah imereka imerasa itakut 
iterhadap iketurunannya iyang ilemah iakan imenerima iperlakuan izalim isebagaimana iyang idirasakan 
ioleh ianak-anak iyatim. iBertakwalah ikepada iAllah idalam imenghadapi ianak-anak iyatim. iBerbicaralah 
idengan iucapan iyang imengarah ikepada ikebenaran itanpa iberlaku izalim ikepada isiapa ipun. (Shihab, 
2021). 

Lafadz isadida isecara ibahasa ibermakna ial-a‘dlu idan iash-showabu iminal iqaul i(adil idan ibenar 
idalam iperkataan). iAllah imenyebutkan ikata iini idi idalam ial-Qur’an isebanyak idua ikali, ipada isurat ian-
Nisa iayat i9. 

Etika iyang idibangun idalam ikonsep iini iadalah ikejujuran idan ipesan ikomunikasi. iPesan iyang 
idisampaikan itidak ibersifat iambigu, iberbelit-belit iataupun iberisi ikebohongan iyang ibertujuan iuntuk 
iadu idomba (A’yun, 2019). 
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b. Qaulan balighan 

ُ مَا فيِْ قلُوُْبِهِمْ فاَعَْرِضْ عَنْهُمْ وَعِظْهُمْ وَقلُْ لَّهُمْ فيِْْٓ انَْفسُِهِمْ  ىِٕكَ الَّذِيْنَ يَعْلَمُ اللّٰه
ٰۤ
  ٦٣ قَوْلًً ۢ بلَِيْغاً اوُلٰ

Artinya: “… dan katakanlah kepada mereka perkataan yang membekas pada jiwa mereka”. (QS An-Nisa: 
63). 

Dalam itafsir iQuraish iShihab iAyat iini iberisi ihimbauan ikepada iumat imuslim iagar itidak 
iterpengaruh idengan itindakan iorang imunafik iyang imembelot idari iIslam. iDalam itafsir iAl-Maraghi 
idisebutkan ibahwa ikata iqaulan ibaliighan ibisa idiwujudkan idalam ibentuk inasihat iatau iteguran idengan 
icara iyang ibaik. iCara iini idigunakan iagar ilawan ibicara itidak itersinggung idan imerasa idigurui. iOleh 
ikarenanya, iqaulan ibaliighan iharus idisampaikan idengan itutur ikata iyang ilembut, ito ithe ipoint idan 
itidak ibertele-tele. iMengacu ipada iketerangan idi iatas, ikonsep iqaulan ibaalighan isecara isepesifik 
iditerapkan iuntuk iorang-orang iawam iatau inon imuslim iyang imasih iragu idengan ikebenaran iIslam. 
iDalam ikonteks iyang ilebih iluas ikonsep iini iditerapkan iuntuk imeyakinkan ikebenaran isuatu iinformasi 
iatau ipengetahuan ibaru ikepada ilawan ibicara. iOleh ikarena itujuanya iadalah iefek ipesan, iseorang ida’i 
iatau ikomuikator idituntut iuntuk imenguasai ipublic ispeaking iatau ikemampuan ijurnalistik iyang ibaik. 
iKonsep iini idapat idiaplikasikan idengan icara ipemilihan idiksi ikata iyang itepat idalam ipenyampaian 
ipesan, iserta ikepiawaian idalam iberetorika i(Shihab, i2021). 

Secara ibahasa ikata ibalighan iberarti itersampaikan idan imembekas. iKata iini ihanya isekali 
idisebutkan idalam iAl-Qur’an, iyaitu ipada isurat ian-Nisa iayat i63. iKonsep iqaulan ibalighan isecara 
ispesifik iditerapkan iuntuk inonmuslim iatau iorang-orang iawam iyang imasih iragu idengan ikebenaran 
iIslam. iKonsep iini idapat idiaplikasikan ipada ikomunikasi idalam ipenyampaian ipesan iyaitu idengan icara 
ipemilihan idiksi ikata iyang itepat, iserta ikepiawaian idalam iberdo’a. iEtika ikomunikasi idalam ihal iini 
idapat iberarti iberkomunikasi iyang idilaksanakan isecara iefektif, itepat isasaran idan itujuan. iLebih 
itepatnya ikomunikator imenggunakan ibahasa iyang isesuai idengan ibahasa ikomunikan. 

 
c. Qaulan maisuran 

ب كَِ ترَْجُوْهَا فَقلُْ  نْ رَّ ءَ رَحْمَةٍ م ِ ا تعُْرِضَنَّ عَنْهُمُ ابْتِغاَٰۤ يْسُوْرًا وَاِمَّ   ٢٨لَّهُمْ قَوْلًً مَّ
Artinya: “Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang kamu 

harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas” (QS Al-Isra: 28). 
Asbabun nuzul Surat al-Isra ayat 28 bermula dari sikap Rasululullah yang menolak permintaan 

orang-orang dari Muzainah. Pada waktu itu, mereka meminta kepada baginda nabi sebuah kendaraan 
untuk berperang di jalan Allah SWT. 

Dikutip dari tafsir ibnu Katsir, iTafsir iSurat iAl-Isra: i26-28 iDan iberikanlah ikepada ikeluarga-
keluarga iyang idekat iakan ihaknya, ikepada iorang imiskin idan ikepada iorang iyang idalam iperjalanan, 
idan ijanganlah ikalian imenghambur-hamburkan i(harta ikalian) isecara iboros. iSesungguhnya ipemhoros-
pemboros iitu iadalah isaudara-saudara isetan, idan isetan iitu iadalah isangat iingkar iterhadap iTuhannya. 
iDan ijika ikamu iberpaling idari imereka iuntuk imemperoleh irahmat idari iTuhanmu iyang ikamu iharapkan, 
imaka ikatakanlah ikepada imereka iucapan iyang ipantas. iSetelah idisebutkan itentang iberbakti ikepada 
ikedua iorang itua, imaka idiiringilah idengan isebutan itentang iberbuat ikebaikan ikepada ikaum ikerabat 
idan ibersilaturahmi. 

Dengan ikata ilain, iapabila iada iyang imeminta ikepadamu idari ikalangan ikaum ikerabatmu idan 
iorang-orang iyang iKami ianjurkan ikamu iagar imemberi imereka, isedangkan ikamu idalam ikeadaan 
itidak imempunyai isesuatu ipun iyang ikamu iberikan ikepada imereka, ilalu ikamu iberpaling idari imereka 
ikarenanya. imaka ikatakanlah ikepada imereka iucapan iyang.pantas. i(Al-Isra: i28) iMaksudnya, 
iberkatalah ikepada imereka idengan ikata-kata iyang ilemah ilembut idan iramah; iserta ijanjikanlah 
ikepada imereka ibahwa iapabila ikamu imendapat irezeki idari iAllah, imaka ikamu iakan imenghubungi 
imereka. iDemikianlah imenurut itafsir iyang idikemukakan ioleh iMujahid, iIkrimah, iSaid iibnu iJubair, iAl-
Hasan, iQatadah, idan ilain-lainnya iyang ibukan ihanya iseorang isehubungan idengan imakna ifirman-
Nya: imaka ikatakanlah ikepada imereka iucapan iyang ipantas. i(Al-Isra: i28) iBahwa iyang idimaksud 
idengan iqaulan imaisuran iialah iperkataan iyang imengandung ijanji idan iharapan." 

Kata imaysuran imerupakan ibentuk imaf‘ul ibih idari ikata iyasara-yaisiru-yusran iyang iberarti 
imudah. iSecara iistilah iqaulan imasyuran iadalah ikomunikasi iyang idilakukan idengan imenggunakan 
itata ibahasa iyang imudah idicerna, idimengerti idan idipahami ioleh iorang ilain. iKonsep iini idalam iAl-
Qur’an ihanya idisebutkan isekali, iyaitu idalam iSurat ial-Isra iayat i28. iQaulan imaisuran idalam 
ikomunikasi idapat iberarti ikomunikasi itanpa itendensi, imenggunakan iargumentasi iyang irasional idan 
idapat iditerima. 
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d. Qaulan layyinan 
  ٤٤فقَوُْلًَ لَهٗ قَوْلًً لَّي ِنًا لَّعلََّهٗ يتَذََكَّرُ اوَْ يخَْشٰى 

Artinya: “maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-
mudahan ia ingat atau takut” (QS. Thaha: 44). 

Dalam iTafsir iKementrian iAgama iRepublik iIndonesia idijelaskan, iAllah imengajarkan ikepada 
iMusa idan iHarun ia.s. ibagaimana icara imenghadapi iFiraun, iyaitu idengan ikata-kata iyang ihalus idan 
iucapan iyang ilemah ilembut. iSeseorang iyang idihadapi idengan icara idemikian, iakan iterkesan idi 
ihatinya idan iakan icenderung imenyambut ibaik idan imenerima idakwah idan iajakan iyang idiserukan 
ikepadanya. 

Selain ipetunjuk iAllah ikepada iMusa idan isaudaranya, iagar imereka ibersikap isantun 
imenghadapi iFiraun, ijuga idiajarkan ikata-kata iyang iakan idisampaikan iMusa ikepada iFiraun, 
isebagaimana idikisahkan iAllah idi idalam ifirman-Nya: 

Maka ikatakanlah i(kepada iFiraun), i“Adakah ikeinginanmu iuntuk imembersihkan idiri i(dari 
ikesesatan), idan iengkau iakan ikupimpin ike ijalan iTuhanmu iagar iengkau itakut ikepada-Nya?” (an-
Nazi‘at/79: 18-19) 

Dengan cara dan kata-kata yang demikian itu diharapkan Firaun dapat menyadari kesesatannya, 
dan takut kepada azab yang akan ditimpakan kepadanya apabila dia tetap membangkang (Tafsir 
Kamenag, 2019). 

Layyinan secara bahasa merupakan isim masdar dari fi’il layyana-yulayyinu-layyinan yang berarti 
melunakkan. Dalam komunikasi, qaulan layyinan merupakan perkataan yang lembut, yang tidak mencerca, 
menyakiti atau tidak kasar (memaksa). Qoulan layyina bermakna perkataan yang lemah lembut. Artinya 
dalam berkomunikasi manusia dituntut untuk dengan carayang lemah lembut. Terutama dalam ajakan 
untuk beriman kepada Allah, menyampaikan kebenaran dengan cara yang tidakmengundang antipati atau 
amarahnya. Hal ini bertujuan agardapat menunjukkan kebesaran Allah dan kelmahan makhluk. Kata ini 
juga menjadi dasar tentang perlunya sikap bijaksana dalamberdakwah (komunikator) yang diantaranya 
dengan ucapan yangsopan yang tidak menyakiti hati sasaran dakawah (komunikan). Dalam memaknainya 
bukan berarti seorang juru dakwah (penyampai pesan) tidak menyampaikan kritik, hanya saja harus 
disampaikandengan tepat sesuai makna, situasi dan kondisinya serta susunan katakatanya yakni tidak 
memaki ataumemojokkan (Wijaya, 2020). 

 
e. Qaulan kariman 

ا اِ  ا يبَْلغُنََّ عِنْدَكَ الْكِبرََ احََدُهُمَآْ اوَْ كِلٰهُمَا فلَََ تقَلُْ لَّ ۞ وَقضَٰى رَبُّكَ الًََّ تعَْبدُُوْْٓ ْٓ اِيَّاهُ وَبِالْوَالِدَيْنِ احِْسٰناًۗ اِمَّ لًَ تنَْهَرْهُمَا وَقلُْ لَّهُمَا قَوْلًً كَرِيْمًا لًَّ ٍ وَّ   ٢٣هُمَآْ افُ 
Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah 

kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang diantara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali 
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan ah dan janganlah kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia” (QS Al-Isra: 23). 

Asbabun Nuzul Surah Al Isra Ayat 23 adalah Allah bersabda ketika memerintahkan hamba-hamba-
Nya untuk beribadah kepada-Nya saja, Dia tidak mempunyai sekutu bagi-Nya. Kata “qadhaa” dalam ayat 
ini berarti perintah. Mengenai perkataannya: wa qadlaa (Dan dia memerintahkan). Oleh karena itu, Allah 
menyertakan perintah beribadah kepada-Nya dengan perintah berbuat baik kepada kedua orang tuanya, 
dimana Dia berfirman: wa bilwaalidaini ihsaanan (“Dan hendaklah kamu berbuat baik kepada orang tuamu 
semampumu”). Dengan kata lain, beliau berkata kepada hamba-hambanya: Berbuat baik kepada kedua 
orang tuanya.  

Dalam tadsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa (Maka iberbicaralah ikamu iberdua ikepadanya idengan 
ikata-kata iyang ilemah ilembut) iuntuk imenyadarkannya isupaya ijangan imengaku imenjadi ituhan 
i(mudah-mudahan iia iingat) iyakni isadar idan imau imenerimanya i(atau itakut) ikepada iAllah ilalu 
ikarenanya iia imau isadar. iUngkapan i'mudah-mudahan' iberkaitan idengan ipengetahuan iNabi iMusa 
idan iNabi iHarun. iAdapun imenurut ipengetahuan iAllah, imaka iDia itelah imengetahui ibahwa iFiraun 
itidak iakan imau isadar idari iperbuatannya. 

Secara ibahasa ilafaz ikariman imerupakan iisim isifat iyang iberarti imulia. iDalam ikonsep 
ikomunikasi, iqaulan ikariman imerupakan ikomunikasi iyang isopan idan isantun idan idisampaikan 
idengan imenggunakan iungkapan iserta icara iyang ibaik. iDalam ikonsep iqaulan ikariman itidak iada 
iunsur ikekerasan iverbal iseperti imembentak-bentak, iberbahasa ikasar iatau imencaci imaki ilawan 
ibicara. iBerdasarkan iayat itersebut idapat ikita ipahami ibahwa ikonsep iqaulan ikariman idalam 
ikomunikasi imerupakan ikomunikasi iyang idilandasi idengan isopan isantun ikepada iorang iyang ikita 
iajak ibicara i(komunikan) iyang ilebih ilebih itua dari kita.  
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f. Qaulan Ma‘rufan 
ارْزُقوُْهُمْ فيِْهَا وَاكْسوُْهُمْ وَقُ  ُ لَكُمْ قيِٰمًا وَّ ءَ امَْوَالَكُمُ الَّتيِْ جَعلََ اللّٰه عْرُوْفاً وَلًَ تؤُْتوُا السُّفَهَاٰۤ   ٥وْلوُْا لَهُمْ قَوْلًً مَّ

Artinya: “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya, harta (mereka 
yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah pokok kehdiupan. Berilah mereka belanja 
dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik”. (Q.S 
An-Nisa: 5). 

Dari itafsir iIbnu iKatsir idijelaskan ibahwa iSurah iAn-Nisa' i5 iberisikan; i(Dan ijanganlah ikamu 
iserahkan) ihai ipara iwali i(kepada iorang-orang iyang ibebal) iartinya iorang-orang iyang iboros idari 
ikalangan ilaki-laki, iwanita idan ianak-anak i(harta ikamu) imaksudnya iharta imereka iyang iberada idalam 
itanganmu i(yang idijadikan iAllah isebagai ipenunjang ihidupmu) iqiyaaman imashdar idari iqaama; iartinya 
ipenopang ihidup idan ipembela ikepentinganmu ikarena iakan imereka ihabiskan ibukan ipada itempatnya. 
iMenurut isuatu iqiraat idibaca iqayyima ijamak idari iqiimah; iartinya ialat iuntuk imenilai iharga ibenda-
benda i(hanya iberilah imereka ibelanja idaripadanya) imaksudnya iberi imakanlah imereka idaripadanya 
i(dan ipakaian idan iucapkanlah ikepada imereka ikata-kata iyang ibaik) imisalnya ijanjikan ijika imereka 
itelah idewasa, imaka iharta imereka iitu iakan idiberikan isemuanya ikepada imereka. 

Kata ima‘rufan isecara ibahasa imerupakan iisim imaf‘ul idari ikata i‘arafa-ya‘rifu-‘urfan-ma‘rufan 
iyang iberarti imengerjakan ikebaikan. iSecara ipraktis ikonsep iqaulan ima‘rufan iadalah imenekankan 
ipada ikode ietik ibahasa iyang iberkaitan idengan itutur ikata ilembut, isopan, idan itidak imenyindir. 
iKomunikasi iyang iditerapkan iyaitu ikomunikasi iyang idilandasi idengan iucapan iyang ibaik, itidak 
imemprovokasi, idan itidak imemanas-manasi. 

Qaulan ma‘rufan merupakan konsep dasar dari komunikasi profetik yang berarti bahwa komunikasi 
haruslah dilandasi dengan perkataan yang baik tanpa melihat siapapun itu, kaya atau miskin, tua atau 
muda, terhormat atau tidaknya status seorang komunikan. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Legilasi Qanun Syariat Islam melalui kebebasan hak otonomi khusus yang dimiliki Kabupaten Gayo 

Lues dalam bidang agama tersebut, maka Kabupaten Gayo Lues mendapatkan izin menerapkan 
syariat Islam secara kaffah yang berdasarkan Al-Quran dan Hadits sesuai yang berlaku di Provinsi 
Aceh. Salah satunya adalah lahirnya Qanun iAceh iNomor i6 iTahun i2014 itentang ikhalwat isebagai 
ikebijakan idari iUU iNo. i44 itahun i1999 itentang iPelaksanaan iKeistimewaan iAceh. 

2. Adapun iproses ikomunikasi iislam iyang idilakukan iSatpol iPP idan iWilayatul iHisbah iKabupaten 
iGayo iLues idalam imencegah ipelanggaran isyariat iIslam, idengan icara imenyebarkan iinformasi 
ikepada imasyarakat ibaik isecara ilangsung imaupun isecara itidak ilangsung. Kemudian 
imelakukan ikoordinasi iantar ilembaga iyang iada ihubungan idan ikaitannya idengan ipelaksanaan 
isyariat iIslam. 

 
Bentuk ikomunikasi iislam iyang idilakukan ioleh iSatpol iPP idan iWilayatul iHisbah idi iKabupaten 

iGayo iLues idalam imencegah ipelanggaran isyariat iIslam isecara ilangsung imaupun isecara ibermedia, 
isecara ilangsung idengan icara imelakukan ipembinaan idi ikantor iatau idi ilapangan, ibisa ijuga idengan 
icara imenitipkan ipesan ipada ipihak ilain iuntuk ikomunikasi ikepada imasyarakat iseperti ipada iDinas 
iSyariat iIslam iatau ipada ipara iUstadz iatau iDa’i. Sementara isecara itidak ilangsung iSatpol iPP idan 
iWilayatul iHisbah imelakukan ikomunikasi iislam idengan imenggunakan imedia, iseperti iradio, ikoran, 
ispanduk idan ilain isebagainya isebagai imedia imenyampaikan iinformasi isesuai iketentuan isyariat. 
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